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PENDAHULUAN

Pemberdayaan didefinisikan sebagai suatu proses (Gutierrez, 1990) sebagai suatu
intervensi (Salomo, 1976), dan sebagai suatu keterampilan.Pemberdayaan juga telah
dipandang sebagai suatu strategi khusus untuk memberdayakan perempuan menjadi lebih
mandiri (Browne, 1995).Pemberdayaan masyarakat merupakan strategi yang dapat
dilakukan dalam mengatasi kemiskinan dalam upaya untuk meningkatkan harkat dan
martabat lapisan masyarakat, yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan (Kartasasmita, 1996, h.
144).

Masyarakat pesisir sebagai masyarakat miskin tidak saja nelayan, melainkan juga
pembudidaya, pengolah, dan pedagang ikan memiliki persoalan yang kompleks.Pertama,
faktor miskin secara ekonomi, terpinggir secara sosial, dan terlupakan secara fungsi dan
martabat.Selanjutnya, kedua adalah faktor pendidikan, dimana tingkat pendidikan
masyarakat wilayah pesisir ini sebagian besar masih rendah. Pendidikan menjadi penting
karena dengan pemberdayaan masyarakat akan meningkatkan kapasitas pribadi maupun
kelompk. Fungsi kelompok bagi individu adalah memberikan latihan dan dukungan bagi
para anggotanya, membantu perkembangan psikologis individu dengan cara memberikan
wadah bagi perkembangan intelektualitas maupun emosinya. Sedangkan fungsi
kelompok bagi organisasi ialah menumbuhkan saling belajar melalui saling tukar
pengalaman, pendapat, informasi, persepsi, dan keyakinan antar anggota kelompok.Oleh
karena itu, kelompok dimanfaatkan dalam organisasi untuk membantu orang-orang yang
terlibat dalam organisasi mengatasi kekhawatiran, ketidakberhasilan, dan keengganan
bekerjasama antar anggota (Insentif Peningkatan Peneliti dan Perekayasa Kementerian
Riset dan Teknologi, 2012).

Pendidikan masyarakat merupakan suatu proses dimana upaya pendidikan
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kondisi sosial, ekonomi, dan budaya yang lebih bermanfaat dan memberdayakan
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan model pemberdayaan ibu rumah tangga melalui
pendidikan life skills berbasis ekonomi produktif dengan pemanfaatan potensi local
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisit (Mulyono, 2007).

Limbah duri ikan bandeng sebenarnya juga mempunyai potensi untuk
dikembangkan. Melihat potensi ini, maka para kelompok ibu rumah tangga tergerak
untuk mengolah limbah hasil tambak antara lain duri ikan bandeng yang diolah untuk
menjadi “Snack Yuyu Limbah Tkan” sebagai sumber penghasilan tambahan keluarga.
Hal-hal seperti ini menjadikan upaya-upaya pemberdayaan atau intervensi yang
dilakukan untuk mensejahterakan keluarga nelayan perlu dititikberatkan pada
kemampuan perempuan sebagai kelompok ibu rumah tangga yang berada disana.
Kondisi ini perlu dipikirkan agar potensi sumber daya alam yaitu hasil ikan budidaya
dapat seoptimal mungkin melalui pemberdayaan sumber daya manusia melalui tambahan
keterampilan untuk mengolah potensi perikanan, seperti pembuatan snack stik duri ikan
bandeng, bandeng cabut duri, bandeng presto, nugget bandeng, bandeng crispy, otak-
otak bandang, pengeringan ikan, dan perdagangan ikan. Sektor-sektor pekerjaan tersebut
telah ikut menyerap tenaga kerja yang tersedia di daerah sekitarnya, dimana sebagian
besar tenaga dari sektor home industry tersebut biasanya adalah perempuan nelayan atau
kelompok ibu rumah tangga (Kusnadi, 2001, h. 53).

Pihak-pihak yang mempunyai tugas untuk memberdayakan masyarakat pesisir
selain pemerintah dan juga non pemerintah, misalnya NGO, perguruan tinggi dan
lembaga swasta terkait. Berbagai upaya telah dilakukan, namun belum ada yang peduli
akan hal tersebut, sehingga perhatian yang serius dari pihak pemerintah setempat
maupun pihak investor usaha ini tidak begitu tampak, bahkan cenderung hlang begitu
saya. Keluarga mitra masuk dalam kategori keluarga sederhana.Adanya keterbatasan
ekonomi maupun pengetahuan serta peran dan potensi strategis yang dimilki mitra untuk
meningkatkan pendapatan keluarga, maka ibu-ibu rumah tangga ini layak dijadikan mitra
dalam program PKM ini.

Berdasarkan eksplanasi tersebut diatas, dapat diuraikan permasalan-permasalahan
yang dihadapi kelompok ibu-ibu rumah tangga di Desa Segoro Tambak dalam

memproduksi snack stik duri ikan bandeng, yaitu:




1) Pengetahuan keterampilan.

Pengetahuan keterampilan kelompok ibu-ibu rumah tangga tentang
pembuatan snack stik duri ikan bandeng selama ini hanya didasarkan pada
pemahaman mereka sendiri sehingga rasanya kurang mampu bersaing jika
dibandingkan dengan jenis snack stik duri ikan bandeng yang lainnya,
meskupun harganya yang sangat murah

2) Keterbatasan akses pasar bagi kelompok usaha (pemasaran).

Selama ini penjualan hasil produksi Snack Yuyu Limbah Ikan hanya
terbatas di lingkungan desa itu sendiri, bahkan hanya untuk konsumsi
keluarga pesisir itu sendiri. Hal ini tentunya sangat membutuhkan pihak
ketiga untuk membantu melakukan promosi penjualan, karena hasil prosuksi
home industry snack stik duri ikan bandeng di Desa Segoro Tambak belum
mampu menembus pasar yang lebih luas jika dibandingkan dengan jenis
Snack Yuyu Limbah Ikan yang lainnya. Hal ini disebabkan karena
terbatasnya jaringan pemasaran yang tidak dibarengi dengan strategi
pemasaran yang benar dan kerjasama yang tepat.

Hamel dan Prahalad (1995) : strategi sebagai tindakan yang bersifat senantiasa
meningkat (incremental) dan terus menerus dilakukan berdasarkan dari sudut pandang
tentang apa yang diharapkan oleh pelanggan di masa depan. Dalam peranan strateginya,
pemasaran mencakup setiap usaha untuk mencapai kesesuaian antara perusahaan dengan
lingkungannya dalam rangka mencari pemecahan atas masalah penentuan dua
pertimbangan pokok. 1) bisnis apa yang digeluti perusahaan pada saat ini dan jenis bisnis
apa yang dapat dimasuki dimasa mendatang. 2)bagaimana bisnis yang telah dipilih
tersebut dapat dijalankan dengan sukses dalam lingkungan yang kompetatif atas dasar
perspektif produk, harga, promosi, dan distribusi (bauran pemasaran) untuk melayani
pasar sasaran.

Grant (1995, h. 21) melihat bahwa strategi digunakan untuk mengisi tiga tujuan
manajemen, yaitu:

1) Strategi sebagai sarana koordinasi dan komunikasi.

Strategi tidak hanya dapat digunakan untuk memperoleh konsisten dalam

keputusan yang kita ambil dalam waktu yang berbeda, tetapi juga untuk




2)

3)

organisasi yang komplek, strategi dapat digunakan sebagai alat untuk
memperoleh konsisten dalam keputusan yang diambil oleh berbagai

departemen dan individu yang ada di dalam organisasi

Strategi sebagai pendukung untuk pengambilan keputusan.

Strategi merupakan suatu bentuk atau tema yang memberikan kesatuan
hubungan antara keputusan-keputusan yang diambil oleh individu atau
organisasi.

Strategi sebagal target.

Konsep strategi akan digabungkan dengan misi dan visi untuk
menentukan dimana perusahaan akan memberikan arah bagi penyusunan
strategi, tetapi juga untuk membentuk aspirasi bagi perusahaan. Dengan

demikian, strategi juga dapat berperan sebagai target perusahaan.

PERMASALAHAN MITRA

Penentuan persoalan prioritas berdasarkan kesepakatan tim pengusul dan mitra

adalah:
1.

Masalah keterbatasan akses pasar bagi kelompok usaha (pemasaran).

Masalah pemasaran merupakan masalah yang prinsip dalam hubungannya
dengan peningkatan produksi.Keberhasilan memasarkan produk, dengan
sendirinya diharapkan dapat menjamin kehidupan serta menjaga kestabilan
kegiatan-kegiatan operasional home industry.Oleh karena itu, kita harus
mencari jaringan pemasaran yang cocok agar dapat menumbuh kembangkan
produksi snack stik duri ikan bandeng yang dapat menjanjikan untuk
dikembangkan.

Pengetahuan keterampilan kelompok wanita ibu rumah tangga pesisir masih
kurang.

Pengetahuan keterampilan yang masih kurang  diperlukan adanya
pelatihan pembuatan Snack Yuyu Limbah Ikan yang mempunyai nilai jual
tinggi tanpa mengurangi kualitasnya yang sarat dengan gizi, sehingga nelayan

bisa menjual hasil panennya ke konsumen. Kegiatan ini diikuti dengan




demonstrasi cara membuat diverifikasi olahan Snack Yuyu Limbah Ikan
terkait dengan komposisi/adonan yang tepat dan disediakan sesi Tanya jawab,
sehingga dapat menghasilan konsep citra rasa yang renyah yang mampu
bersaing dengan jenis Snack Yuyu Limbah Ikan yang lain.
SOLUSI DAN TARGET LUARAN
2.1 Solusi
Sesuai dengan prioritas permasalahan yang dihadapi oleh mitra, maka solusi yang
ditawarkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah:
1. Mengadakan Pelatihan
a. Pelatihan Produksi
Pelatihan produksi diselenggarakan dalam bentuk penyuluhan dan praktek membuat
sncak tik duri ikan bandeng sesuai dengan konsep adonan yang bercitra rasa dengan
kualitas baik.
Dalam pelatihan produksi Snack Yuyu Limbah ITkan, bahan baku yang digunakan
adalah limbah ikan bandeng berupa duri ikan bandeng. Pada pembuatan Snak Yuyu
Limbah Ikan untuk mendapatkan hasil yang berkualitas baik, dibutuhkan bahan duri
ikan bandeng yang masih segar. Bila bahan baku yang digunakan kurang baik
kesegarannya maka akan mempengaruhi rasa, warna, dan aroma yang dihasilkan.
b. Pelatihan Pemasaran
Pelatihan pemasaran dilakukan dengan menyelenggarakan penyuluhan dan praktek
pemasaran, khususnya pengemasan, promosi dan teknik penjualan.
2. Melaksanakan Monitoring dan Pendampingan
Dalam pengabdian masyarakat ini, tim pengusul dan mitra akan melakukan implementasi
channel control strategy. Dalam kaitannya dengan hal tersebut maka pendampingan
yang akan dilakukan oleh tim pengusul adalah pendampigan terpadu dan berkelanjutan.
Pendampingan terpadu adalah tim pegusul yangtidak hanya mendampi mitra dan
masyarakat mitra dalam hal aplikasi teori, namun tim pengusul juga akan mendampingi
mitra dalam hal penjelasan konseptual teoritik.
3. Melakukan Evaluasi
Dengan adanya evaluasi dapat memandu pelaksana kegiatan agar aktivitas yang

dilakukan masih dalam kerangka program secara benar (on the right track), sehingga




apabila muncul kecenderungan penyimpangan kegiatan dari target ataupun sasaran yang

telah direncanakan, maka akan segera ada proses perbaikan. Dengan evaluasi berbagai

penyimpangan dapat segera direvisi dan program secara keseluruan dapat pula segera
dikonstruksinya kembali agar tetap relevan dengan maksud dan tujuan yang berbasis
pada kebutuhan masyarakat.

2.2 Luaran

Adapun target dari kegiatan pegabdian masyarakt ini adalah pemberdayaan
kelompok ibu rumah tangga pesisir dalam membuat produk olahan Snack Yuyu Limbah

Ikan sebagai sumber penghasilan tambahan bagi keluarga nelayan di desa Segoro

Tambak, sehingga akan dapat dicapai pengetahuan yang lebih baik tentang pembuatan

Snack Yuyu Limbah Ikan termasuk bagaimana strategi pemasaran dalam memasarkan

produk olahan tersebut baik secara online maupun offline, yang pada akhirnya akan

dapat meningkatkan pendapatan keluarga masyarakat nelayan.

Penyuluhan diharapkan memberikan hasil terbaik untuk masyarakat sasarn yang dikenai

program. Berdasarkan dua permasalahan yang akan diselesaikan maka target luaran yang

dihasilkan adalah:

1. Konsep dalam hal ini adalah membangun konsep perbaikan usaha home industry
Snack Yuyu Limbah Ikan terutama menyangkut konsep citra rasa yang mempunyai
nilai jual tinggi tanpa mengurangi kualitasnya dan sarat dengan gizi yang mampu
bersaing dengan jenis Snack Yuyu Limbah lkan yang lain.

2. Metode yang dimaksud disini adalah mode pengembangan home industry Snack
Yuyu Limbah Ikan terutama yang berhubungan dengan bagaimana membangun
jaringan pemasaran yang baik, agar mampu menembus pasar yang lebih luas.
Metode ini merupakan agregasi dari prinsip-prinsio teoritis konvensional perihal
interaksi sosial ekonomi maysrakat. Akan tetapi metode ini juga memasukkan unsur
local wisdom sebagai sumber social capital yang dikembangkan oleh masyarakat
sebagai satu kesatuan yang integral di masa depan.

PRIORITAS PERSOALAN DAN JALAN KELUAR PEMECAHAN

Dalam Program Kemitraan Masyarakat (PKM), penentuan prioritas persoalan
berdasarkan kesepakatan tim pengusul dan mitra yaitu:

1. Keterbatasan akses pasar bagi kelompok usaha (manajemen pemasaran).




Masalah pemasaran merupakan masalah yang prinsip dalam hubungannya dengan
peningkatan produksi.Oleh karena itu, kita harus menetapkan manajemen yang sesuai
dan jaringan pemasaran yang cocok agar dapat menumbuh-kembangkan produksi
Snack Yuyu Limbah Ikan yang dapat menjanjikan untuk dikembangkan.

2. Pengetahuan keterampilan kelompok ibu rumah tangga tentang produksi dalam
pembuatan Snack Yuyu Limbah Ikan dengan komposisi/adonan yang tepat, sehingga
dapat menghasilkan kualitas dengan sarat gizi yang baik dan citra rasa yang tinggi
yang mampu bersaing dengan jenis Snack Yuyu Limbah Ikan yang lain. Oleh karena
itu, diperlukan konsep/resep bagaimana cara membuat Snack Yuyu Limbah Tkan

dengan komposisi adonan yang tepat.

TAWARAN PENDEKATAN

a. Pelatihan Pembuatan Snack Yuyu Limbah Ikan
Dalam pembuatan Snack Yuyu Limbah Ikan, bahan baku yang digunakan adalah
limbah ikan bandeng berupa duri ikan bandeng. Pada pembuatan Snack Yuyu Limbah
Ikan untuk mendapatkan hasil yang berkualitas baik, dibutuhkan bahan duri ikan
bandeng yang masih segar. Bila bahan baku yang digunakan kurang baik
kesegarannya, maka akan mempengaruhi rasa, warna, dan aroma yang dihasilkan.
Selanjutnya disamping bahan baku, cara membuat Snack Yuyu Limbah Ikan juga
menjadi perhatian yang tidak kalah pentingnya terutama yang menyangkut komposisi
atau adonan yang tepat. Contoh bahan baku yang diperlukan adalah duri ikan bandeng
yang sudah di presto, tepung terigu, tepung sagu, air, es, telur, mentega, baking
powder, minyak goreng, bawang putih, bawang merah, ketumbar garam dan penyedap
rasa. Oleh karena itu pelatihan yang intensif dan berulang-ulang perlu dilakukan agar
produksi Snack Yuyu Limbah Ikan yang dihasilkan mempunyai citra rasa yang khas
dan pada akhirnya mampu bersaing di pasaran dengan jenis-jenis Snack Yuyu Limbah
Ikan yang lain.

b. Pendampingan Terpadu
Dalam pengabdian masyarakat ini, tim pengusul dan mitra akan melakukan

implementasi channel control strategy. Dalam kaitannya dengan hal tersebut maka




pendampingan yang akan dilakukan oleh tim pengusul adalah pendampingan terpadu
dan berkelanjutan.

Pendampingan terpadu adalah tim pengusul tidak hanya mendampingi mitra dan
masyarakat mitra dalam hal aplikasi teori, namun tim pengusul juga akan
mendampingi mitra dalam hal penjelasan konseptual teoritik. Dalam arti, tim
pengusul akan mendampingi mitra mulai dari kegiatan pelatihan, produksi sampai
dengan pemasaran. Tim pengusul akan mendampingi mitra mulai dari perencanaan
sampai pada eksekusi kegiatan pengabdian masyarakat termusak pelatihan pembuatan

web terintegrasi dan cyber marketing, bilamana kondisi memungkinan.
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